DUA HARI BUKA POSKO ADUAN DI RSUD JOGJA, ORI DIY TERIMA TIGA ADUAN

Selasa, 10 September 2019 - Septiandita Arya Mugovvah

Asisten ORI DIY Muhammad Rifki mengatakan ketiga aduan dari masyarakat tersebut akan ditindaklanjuti dan diproses
laiknya laporan yang masuk ke meja ORI DIY. Aduan itu, kata dia, akan dikomunikasikan pula dengan pengelola RSUD
Jogja untuk dicarikan solusinya. "Kebanyakan masyarakat mengadu tentang pelayanan kesehatan di RSUD Jogja
misalnya soal penanganan pasien. Untuk sementara pengaduan masyarakat masih seputar itu," ucap dia di RSUD Jogja,
Selasa (10/9/2019).

Tidak hanya itu, Rifki menambahkan ORI DIY juga akan menganalisis, khususnya jika aduan tersebut dinilai mendesak
untuk segera diselesaikan. "Intinya kami siap mengawal aduan masyarakat itu,” ucap Rifki.

Dia menjelaskan tujuan dari dibentuknya posko ORI DIY adalah untuk menjaring laporan sekaligus menyosialisasi
masyarakat soal keberadaan ORI DIY. Selain itu posko itu dibentuk juga dalam rangka Pekan Layanan Publik.
"Ombudsman merupakan satu rangkaian dengan acara pekan layanan publik, salah satu kegiatannya bernama
Penerimaan dan Verifikasi Laporan [PVL] on The Spot kami menjaring laporan langsung ke tempat-tempat
penyelenggara pelayanan publik," ujar Rifki.

Dia menjelaskan posko ORI DIY di RSUD Jogja hanya tersedia dua hari, yakni Senin-Selasa (9-10/9/2019). Selanjutnya
posko ORI DIY akan didirikan di pusat pelayanan publik lainnya, seperti RSUP Dr. Sardjito pada Rabu-Kamis
(11-12/9/2019); Kantor Imigrasi DIY pada Jumat (13/9/2019); serta di Malioboro Mall pada Sabtu (14/9/2019). "Di malam
terakhir pekan layanan publik akan ada acara diskusi, hiburan, serta ada stan dari instansi-instansi pelayanan publik yang
menampilkan produk layanannya. Acara puncak ini akan dimulai dari pukul tujuh sampai sembilan malam di Malioboro
Mall.

Salah satu pasien di RSUD Jogja, Irene, menyambut positif adanya posko ORI DIY tersebut. Dengan adanya posko itu,
dia jadi tahu bahwa ORI DIY tak hanya menyikapi laporan dari lembaga atau instansi, namun juga dari perorangan.

Dia berharap dengan adanya posko ORI DIY, masyarakat kian sadar bahwa pelayanan publik yang prima adalah hak
mereka. "Jadi kami tak perlu takut jika pelayanan publik yang kami terima buruk," ujar dia.
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